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Abstract 

English learning for young learners requires interactive learning media that support students’ 

cognitive development and active participation. However, the availability of engaging learning media in 

elementary schools is still limited. This community service program aimed to develop and implement a 

busy book as an activity-based English learning media for second-grade students at SD Kanisius 

Cungkup, Salatiga. The program was conducted from January to February 2026 and involved four 

university students and one supervising lecturer from the English Department of Universitas Kristen 

Satya Wacana. The implementation included several stages: preparation, observation and interviews, 

simulation, and evaluation. The busy book entitled “Let’s Explore the Months!” contained interactive 

activities such as Mark Your Birthday Month, Months in Order, Match Icon to the Month, Spin Wheel, 

and the song “The Twelve Months of the Year.” The hands-on and audio-visual activities helped students 

better understand and remember the names and sequence of months in English. 

Keywords: Busy book, Elementary school, English learning media, Interactive learning, Young 

learners 

Abstrak 

Pembelajaran Bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar memerlukan media pembelajaran yang 

interaktif dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Namun, ketersediaan media pembelajaran 

yang menarik di sekolah dasar masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan mengimplementasikan media busy book sebagai media pembelajaran 

Bahasa Inggris berbasis aktivitas bagi siswa kelas 2 di SD Kanisius Cungkup Salatiga. Program ini 

dilaksanakan pada Januari hingga Februari 2026 dan melibatkan empat mahasiswa serta satu dosen 

pembimbing dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Kristen Satya Wacana. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, observasi dan wawancara, pengembangan media, 

simulasi, serta evaluasi. Busy book yang dikembangkan berjudul “Let’s Explore the Months!” dan berisi 

berbagai aktivitas interaktif seperti Mark Your Birthday Month, Months in Order, Match the Icon to the 

Month, Spin Wheel, serta lagu “The Twelve Months of the Year.” Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

siswa antusias dan aktif dalam pembelajaran. Aktivitas hands-on dan audio visual membantu siswa 

memahami serta mengingat nama dan urutan bulan dalam Bahasa Inggris. 

 

Kata Kunci: Buku aktivitas, Sekolah dasar, Media pembelajaran bahasa Inggris, Pembelajaran 

interaktif, Peserta didik usia dini 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dan dinamika 

pendidikan abad ke-21 (21st Century) 

menuntut adanya inovasi dalam proses 

pembelajaran di sekolah [1]. Pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru, melainkan 

mengarah pada keterlibatan aktif siswa 

dalam membangun pengetahuan (Student-

centered learning) [2]. Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran yang 

variatif, kontekstual, dan interaktif menjadi 

salah satu komponen penting dalam 

menciptakan proses belajar yang efektif dan 

bermakna, khususnya pada jenjang sekolah 

dasar. Dalam konteks tersebut, tuntutan 

inovasi pembelajaran juga berlaku pada 
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berbagai mata pelajaran, termasuk Bahasa 

Inggris. 

Bahasa Inggris saat ini berperan sebagai 

bahasa internasional yang digunakan secara 

luas terutama dalam bidang pendidikan. 

Indonesia adalah salah satu negara yang 

mengajarkan bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing (English as a Foreign Language) sejak 

jenjang pendidikan dasar yang berfokus 

pada penguasaan materi di sekolah, bukan 

sebagai bahasa sehari-hari [3]. Pengenalan 

bahasa Inggris pada usia sekolah dasar 

dinilai penting karena pada tahap ini anak 

sudah memiliki kemampuan berpikir secara 

logis dan daya serap bahasa yang relatif 

tinggi [4]. Namun demikian, pembelajaran 

bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar 

memerlukan pendekatan dan media yang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan 

peserta didik [5]. Pemahaman terhadap 

tahap perkembangan kognitif siswa menjadi 

landasan utama dalam menentukan 

pendekatan dan media pembelajaran yang 

tepat. 

Siswa lower class (kelas rendah) 

sekolah dasar (kelas 1-3) berada pada tahap 

perkembangan kognitif operasional konkret 

(concrete operations) [6]. Pada tahap ini, 

siswa lebih mudah memahami konsep 

melalui pengalaman langsung, praktik 

langsung, serta penggunaan media visual. 

Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Inggris 

untuk anak (English for Young Learners) 

tidak seharusnya berfokus pada penguasaan 

tata bahasa secara kaku, melainkan pada 

pengalaman belajar yang menyenangkan, 

interaktif, dan komunikatif [7]. Media 

pembelajaran berperan penting dalam 

menjembatani penyampaian materi agar 

lebih interaktif dan mudah dipahami oleh 

siswa [8][9][10].  

Penyediaan media pembelajaran yang 

interaktif menjadi salah satu tantangan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah dasar, khususnya pada lower class 

yang masih membutuhkan aktivitas 

langsung (hands-on activities) serta 

penguatan kemampuan listening melalui 

pengucapan kosakata yang dilakukan secara 

berulang untuk membantu siswa dalam 

mengenali dan menirukan bunyi bahasa 

secara lebih tepat [11]. Namun demikian, 

penggunaan media yang mampu 

mengintegrasikan unsur visual, aktivitas 

langsung, dan auditori secara bersamaan 

belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik 

pembelajaran di kelas. Kondisi ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik, 

partisipatif, sekaligus efektif dalam 

mengembangkan kemampuan listening 

siswa. Tantangan tersebut juga dialami oleh 

guru Bahasa Inggris di SD Kanisius Cungkup 

Salatiga. 

Menanggapi tantangan tersebut, SD 

Kanisius Cungkup Salatiga bekerja sama 

dengan Program Studi (Prodi) Pendidikan 

Bahasa Inggris (PBI)/English Department, 

Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) 

melalui program “Enhancing English 

Learning through Audio Visual Aids in SD 

Kanisius Cungkup Salatiga.” Program ini 

merupakan salah satu luaran dari mata kuliah 

Audio Visual for Language Teaching 

(AVALT) pada tahun ajaran 2025/2026 dan 

bentuk pengabdian dari dosen dan mahasiswa 

PBI UKSW kepada masyarakat. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah: 

1) mengembangkan media busy book berbasis 

analisis kebutuhan (need analysis) siswa 

kelas 2 sekolah dasar, 2) 

mengimplementasikan media tersebut dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris, dan 3) 

mengevaluasi efektivitasnya dalam 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa. Dengan pendekatan yang 

menyenangkan dan interaktif, penggunaan 

busy book diharapkan mampu menjadi 

alternatif solusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah 

dasar. 

 

METODE PENGABDIAN 

Program pengabdian ini dilaksanakan di 

SD Kanisius Cungkup Salatiga. 

Pelaksanaannya mengacu pada luaran berupa 

produk media ajar yang didasarkan pada 

analisis kebutuhan (need analysis) 

pembelajaran Bahasa Inggris bagi siswa-siswi 

kelas 2. Analisis tersebut mencakup 

kebutuhan sekolah, guru, dan murid.  

Pemilihan sekolah mitra didasarkan pada 
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pertimbangan bahwa sekolah tersebut belum 

banyak terlibat dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat maupun praktik 

lapangan dari mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris UKSW 

sebelumnya. Selain itu, minimnya 

pemanfaatan audio visual aids di sekolah 

mitra menjadi salah satu fokus utama 

program ini. Dengan demikian, pelaksanaan 

program diharapkan tidak hanya 

memperluas jangkauan pengabdian institusi, 

tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan pembelajaran Bahasa 

Inggris di sekolah tersebut, sekaligus 

mendukung penerapan media pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Tim pelaksana program ini terdiri dari 

empat orang mahasiswa dan satu orang 

dosen pembimbing dari Program Studi 

(Prodi) Pendidikan Bahasa Inggris 

(PBI)/English Department, Universitas 

Kristen Satya Wacana (UKSW). Program 

pengabdian ini berlangsung dari bulan 

Januari hingga akhir Februari 2026. Dalam 

proses pengembangan media pembelajaran, 

tim pelaksana mempertimbangkan beberapa 

aspek utama. Pertama, aspek pedagogis 

yang mencakup kesesuaian media dengan 

karakteristik perkembangan kognitif siswa 

sekolah dasar, khususnya kebutuhan akan 

pembelajaran konkret agar konsep dapat 

dipahami secara lebih bermakna. Kedua, 

aspek interaktivitas dan visual yang meliputi 

penggunaan warna, gambar, serta pemilihan 

jenis aktivitas dalam media yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa melalui eksplorasi 

langsung. Ketiga, aspek kepraktisan, yaitu 

kemudahan penggunaan media oleh guru 

dalam pembelajaran di kelas serta daya 

tahan media untuk penggunaan berulang. 

Program pengabdian ini terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu persiapan, observasi 

dan wawancara, pembuatan media ajar, 

simulasi, dan evaluasi yang mencakup 

penyerahan media ajar dan uji coba. Tim 

pelaksana menggunakan teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru, 

seperti aktivitas interaktif dan juga video 

ajar untuk menciptakan media pembelajaran 

yang menarik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal pelaksanaan program ini 

dimulai dengan persiapan. Tahap persiapan 

terdiri dari pembekalan tim mahasiswa 

tentang penggunaan dan pemanfaatan Audio 

Visual Aids (AVA) dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris. Pembekalan ini dilaksanakan 

pada awal semester, tepatnya pada bulan 

Januari 2026 yang disampaikan oleh dosen 

pembimbing dalam sesi mata kuliah. Supaya 

ketercapaian media ajar tepat, tim mahasiswa 

juga mendapatkan arahan untuk menjangkau 

dan menghubungi target sekolah yang 

memang membutuhkan dukungan dalam 

pengadaan pembelajaran Bahasa Inggris. 

Dalam proses pembekalan ini, tim mahasiswa 

mulai berkoordinasi dengan SD Kanisius 

Cungkup Salatiga melalui kepala sekolah 

yang kemudian diteruskan kepada salah satu 

guru Bahasa Inggris yaitu Ibu Maria Dimas 

Putri Sari (Miss Putri) yang akan membantu 

kami menjalankan program pengabdian ini. 

Pihak SD Kanisius Cungkup Salatiga 

menyambut program ini dengan sangat baik. 

Tahap kedua adalah observasi dan 

wawancara. Sebelum pelaksanaan 

wawancara, tim mahasiswa menyiapkan 

daftar pertanyaan yang relevan guna 

memperoleh informasi secara lengkap sesuai 

kebutuhan sekolah dengan menyusunnya di 

Google Docs.. Setelah itu, tim mahasiswa 

melakukan konsultasi dengan dosen 

pembimbing terkait daftar pertanyaan 

wawancara yang telah disusun. Setelah 

mendapat persetujuan bahwa pertanyaan 

tersebut sudah sesuai dan relevan dengan 

tujuan program, tim kemudian memutuskan 

untuk melaksanakan wawancara bersama Ms. 

Putri sekaligus melakukan observasi di SD 

Kanisius Cungkup Salatiga pada tanggal 27 

Januari 2026. Sebelum wawancara dengan 

Ms Putri, mahasiswa melakukan observasi di 

kelas terlebih dahulu untuk melihat secara 

langsung bagaimana aktivitas belajar anak-

anak di kelas. Sesudah pengamatan di kelas, 

mahasiswa melanjutkan wawancara dengan 

Ms Putri untuk mengambil data berdasarkan 

pertanyaan wawancara yang telah disusun 

sebelumnya. Wawancara yang dilakukan oleh 

tim mahasiswa bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang mendukung proses 
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pengembangan media pembelajaran agar 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru di 

sekolah.  

 
 Gambar 1. Sesi Observasi di Kelas 

 Setelah mendapatkan informasi dari 

sekolah mitra, tim mahasiswa melanjutkan 

ke tahap ketiga, yaitu perancangan dan 

pembuatan media ajar. Tim mahasiswa 

melakukan analisis terhadap hasil observasi 

dan wawancara pada tahap sebelumnya dan 

sepakat untuk membuat media ajar yang 

melibatkan interaksi siswa dengan media 

ajar secara langsung atau hands-on activity. 

Ide tersebut muncul karena kami terinspirasi 

dari media ajar yang dipakai oleh guru pada 

hari observasi, serta melihat kebutuhan guru 

dan siswa. Tim mahasiswa memutuskan 

untuk mengajukan interactive book sebagai 

pilihan media ajar yang akan berisi beberapa 

aktivitas di dalamnya. Setelah melakukan 

konsultasi dengan dosen pembimbing 

mengenai ide tersebut dan telah disetujui, 

tim mahasiswa memutuskan untuk membuat 

draf media ajar kami sebagai trial and error. 

Kemudian, tim mahasiswa memutuskan 

untuk berkonsultasi terlebih dahulu dengan 

dosen pembimbing dan guru serta telah 

mendapatkan evaluasi untuk draf media ajar. 

Tim mahasiswa mulai membuat hasil akhir 

dari interactive book yang kemudian, atas 

rekomendasi dari dosen pembimbing, 

disebut busy book. Busy book dibuat dengan 

tema months. Tema ini dipilih sebagai tindak 

lanjut dari materi yang telah disampaikan 

oleh guru saat observasi, yaitu tentang 

weeks. Busy Book yang kami buat terdiri dari 

aktivitas: untuk proyek visual seperti Mark 

Your Birthday Month, Months in Order, 

Match the Icon to the Month, dan Spin 

Wheel, dan untuk melatih siswa mempelajari 

dan mengingat urutan bulan, serta terdapat 

lagu “The Twelve Months of the Year” 

sebagai proyek audiovisual.  

 
Gambar 2. Hasil Akhir Media Ajar Busy Book 

“Let’s Explore the Months!”. 

Pelaksanaan program pengabdian di SD 

Kanisius Cungkup Salatiga menghasilkan 

produk media pembelajaran berupa busy book 

dengan topik “Let’s Explore the Months!” 

yang berfokus pada pengenalan nama-nama 

bulan dalam bahasa Inggris. Aktivitas 

pertama yang dilakukan siswa adalah Mark 

Your Birthday Month, di mana siswa 

menempelkan potongan kertas nama bulan 

kelahiran mereka yang dilengkapi perekat 

velcro pada permukaan kain flanel di media. 

Aktivitas ini membantu siswa mengaitkan 

materi dengan pengalaman pribadi sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selanjutnya, siswa melakukan aktivitas 

Months in Order, di mana siswa memasukkan 

kartu bulan sesuai urutan bulan 1–12. 

Aktivitas ini bertujuan membantu siswa 

membangun pemahaman tentang urutan 

waktu melalui kegiatan manipulatif yang 

sesuai dengan karakteristik belajar siswa. 

Selain itu, terdapat aktivitas Match the icon to 

the Month. Pada aktivitas ini, siswa 

mengidentifikasi bulan yang sesuai 

berdasarkan ikon peristiwa yang ditampilkan, 

lalu menempatkannya pada nama bulan yang 

tepat menggunakan perekat velcro. Kegiatan 

ini dirancang untuk membantu siswa 

membangun pemahaman konseptual tentang 

urutan bulan dan keterkaitannya dengan 

peristiwa tertentu. Kemudian pada akhir 
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pembelajaran, siswa akan menyanyikan lagu 

“The Twelve Months of the Year”. Aktivitas 

ini bertujuan memperkuat ingatan mereka 

terhadap nama-nama bulan sekaligus 

melatih kemampuan listening dan 

pengucapan dalam bahasa Inggris.  

Saat media ajar sudah siap digunakan, 

tim mahasiswa melanjutkan ke tahap 

keempat, yaitu simulasi dan evaluasi. Saat 

tim mahasiswa melakukan simulasi media 

pembelajaran di kelas, siswa terlihat sangat 

antusias dan fokus pada aktivitas 

pembelajaran tersebut, yang mana melatih 

mereka untuk berpikir dan 

menyusun/mencocokan bulan satu per satu 

dengan potongan kertas yang sudah 

disediakan. Sebelum melakukan simulasi, 

Ms. Putri membagi siswa ke dalam tiga 

kelompok agar kegiatan dapat berjalan 

dengan lebih terarah dan efektif. Masing-

masing kelompok terdiri dari 7 hingga 8 

siswa. Selanjutnya, tim mahasiswa 

melaksanakan simulasi secara langsung 

kepada setiap kelompok sesuai dengan 

pembagian yang telah ditentukan. Dalam 

pelaksanaannya, tim menyampaikan 

simulasi tersebut seolah-olah sedang 

mengajar secara langsung di dalam kelas. 

 
Gambar 3. Simulasi Media di Kelas 

Setelah melakukan simulasi, tim 

mahasiswa juga melakukan wawancara 

singkat dengan siswa tentang perasaan 

mereka saat memainkan busy book dan 

aktivitas apa saja yang disukai. Siswa 

menunjukkan ketertarikan pada beberapa 

aktivitas, yaitu Mark Your Birthday Month, 

Spin Wheel, dan lagu “The Twelve Months of 

the Year”. Siswa berpendapat bahwa 

aktivitas tersebut lebih mudah dipahami 

daripada aktivitas Months in Order dan Match 

the Icon to the Month yang mengharuskan 

siswa untuk menghafal urutan nama-nama 

bulan dan hari perayaannya. Setelah 

pelaksanaan simulasi, tim mahasiswa juga 

melakukan wawancara dengan Miss Putri 

untuk mendapatkan umpan balik mengenai 

media ajar yang telah dibuat dan 

disimulasikan. Secara keseluruhan, Miss Putri 

merasa aktivitas dan pengajaran yang 

diberikan melalui media ajar busy book sudah 

cukup dan memuaskan, sehingga tim 

mahasiswa tidak mendapatkan evaluasi lebih 

lanjut. Miss Putri juga menambahkan bahwa 

hal tersebut dapat dilihat dari reaksi siswa 

selama pengajaran yang senang dan antusias.  

SIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat di SD Kanisius 

Cungkup Salatiga, dapat dirumuskan bahwa 

pengembangan media busy book bertema 

"Let's Explore the Months!" berkontribusi 

secara signifikan dalam menciptakan 

pembelajaran bahasa Inggris yang lebih 

interaktif dan bermakna bagi peserta didik 

sekolah dasar. Seluruh proses, mulai dari 

observasi, wawancara, perancangan, hingga 

simulasi dan evaluasi, telah disesuaikan 

dengan karakteristik siswa serta kebutuhan 

guru. 

Hasil simulasi menunjukkan antusiasme 

dan fokus siswa yang tinggi selama mengikuti 

berbagai aktivitas dalam busy book, 

khususnya pada kegiatan Mark Your Birthday 

Month, Spin Wheel, dan lagu “The Twelve 

Months of the Year”. Aktivitas yang bersifat 

manipulatif dan audiovisual tersebut 

membantu siswa lebih mudah memahami 

serta mengingat urutan nama-nama bulan 

dalam bahasa Inggris.     Selain itu, umpan 

balik dari guru mitra menunjukkan bahwa 

media busy book ini relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran, menarik bagi siswa, 

serta mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih menyenangkan dan interaktif.  

Secara keseluruhan, program pengabdian 

ini berhasil menghasilkan media yang sesuai 

dengan kebutuhan sekolah mitra sekaligus 

memberikan pengalaman berharga bagi 
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mahasiswa dalam merancang dan 

mengimplementasikan media ajar yang 

kreatif. Oleh karena itu, model serupa 

direkomendasikan untuk dikembangkan di 

institusi lain sebagai wujud kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Inggris di jenjang sekolah dasar. 
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